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Ahad, 19 April 2026 / 2 Dzul Qa’dah 1447
Brosur No.: 2257/2297/1F

THAHARAH (ke-3)

Alat untuk membersihkan najis.

1. Air, sebagaimana dijelaskan oleh ayat-ayat dan hadits-hadits pada
masalah air yang lalu

2. Benda-benda yang suci yang kesat dan tidak licin, seperti : batu,
kertas, tembikar, kayu, kain dan lain sebagainya
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Dari ‘Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda :@ “Apabila salah

seorang diantara kalian pergi buang air besar, maka hendaklah membawa

tiga batu untuk bersuci dengannya, karena tiga batu itu sudah
mencukupinya.”" [ HR. Abu Dawud juz 1, hal. 10, no. 40 ]
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Dari Khuzaimah bin Tsaabit, ia berkata : "Rasulullah SAW pernah ditanya

tentang beristinja’ dengan batu, lalu beliau menjawab : "Dengan tiga buah

batu yang tidak ada kotoran binatang padanya.” [HR. Abu Dawud juz 1, hal.
11, no. 41]
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Dari ‘Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : “Apabila salah
seorang diantara kalian pergi buang air besar, maka hendaklah membawa
tiga batu untuk beristinja' dengannya , karena tiga batu itu sudah
mencukupinya.” [HR. Nasaai juz : 1, hal. 41]

Dilarang beristinja' dengan kotoran binatang yang sudah kering atau
tulang.

Larangan beristinja’ dengan kotoran hewan (meskipun sudah kering) atau
tulang karena keduanya tidak memenuhi syarat sebagai alat bersuci.
Kotoran hewan itu termasuk benda kotor yang tidak suci sehingga tidak bisa
membersihkan, sedangkan tulang secara ilmiah memiliki permukaan yang
relatif keras, licin, dan berpori mikro sehingga tidak mampu menyerap atau
mengangkat sisa najis dengan baik, bahkan berpotensi menyebarkan
kotoran ke area lain tanpa benar-benar membersihkannya.
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : "Sesungguhnya Nabi SAW melarang
beristinja' dengan menggunakan kotoran hewan atau tulang, dan beliau
bersabda : "Kotoran hewan dan tulang itu tidak dapat membersihkan.” [HR.
Daraquthnijuz1 haI 56, no. 9, sanadnya shahih]
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Dari Jaabir , ia berkata : "Rasulullah SAW melarang (qubul dan dubur)
dibersihkan dengan tulang atau kotoran hewan.” [HR. Muslim juz 1, hal. 224,
no. 58]

2



VAV-;J\':\Jj‘J}g\ 'J';:BE‘

Dari Jaabir bin ‘Abdullah, ia berkata: “Rasulullah SAW melarang kami
membersihkan (qubul dan dubur) dengan tulang atau kotoran hewan.” [HR.
Abu Dawud juz 1, hal. 10, no.38]
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Dari ‘Abdullah (bin Mas'ud), ia berkata : "Nabi SAW pergi buang air besar,
dan beliau menyuruhku untuk mencarikan tiga buah batu. Aku hanya
mendapatkan dua batu, lalu aku mencari batu yang ketiga, tetapi aku tidak
mendapatkannya. Lalu aku mengambil kotoran hewan yang sudah kering,
lalu aku bawa kepada beliau. Kemudian beliau mengambil dua batu itu dan
melemparkan kotoran hewan tersebut sambil bersabda : “Ini adalah kotor.”
[HR. Bukhari juz 1, hal. 47]
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Dari 'Abdullah (bin Mas'ud), ia berkata : "Nabi SAW pergi buang air besar,
dan beliau menyuruhku untuk mencarikan tiga buah batu. Aku hanya
mendapatkan dua batu, dan aku mencari batu yang ketiga, tetapi aku tidak
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mendapatkannya. Lalu aku mengambil kotoran hewan yang sudah kering,
lalu aku bawa kepada Nabi SAW. Kemudian beliau mengambil dua batu itu
dan melemparkan kotoran hewan tersebut sambil bersabda : ”Ini adalah
kotor.” [HR. Nasaai juz : 1, hal. 39]

Cara membersihkan najis
Pergunakan tangan kiri dalam membersihkan Najis.

Cara membersihkan najis adalah menggunakan tangan kiri sebagai bentuk
adab dalam Islam, karena tangan kanan dimuliakan untuk hal-hal yang
bersih dan baik, seperti; makan, minum, berjabat tangan, memberi dan
menerima sesuatu, memakai pakaian, dll. Adapun jika tangan kiri terdapat
halangan seperti luka, sakit, atau kondisi lain yang menghambat, maka
diperbolehkan menggunakan tangan kanan sebagai bentuk rukhshah
(keringanan), karena tujuan utamanya adalah tercapainya kebersihan
secara sempurna.

555 538 6 28057 Jp 15y ¢ J6 48 B 5 i e

AT EW| g_b‘}ﬂ W'ch/;j:/c’é&é'}[jc%

7

¢V

Dari Abu Qataadah, dari Nabi SAW, beliau bersabda : "Apabila salah
seorang diantara kalian buang air (kencing), maka janganlah ia memegang
kemaluannya dengan tangan kanannya, janganlah ia beristinja’ dengan
tangan kanannya dan janganlah bernafas di dalam tempat minum”. [HR.
Bukhariju2'1 hal. 47]
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Dari Abu Qataadah , ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Janganlah
salah seorang diantara kalian memegang kemaluannya dengan tangan
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kanan ketika kencing , janganlah beristinja' dengan tangan kanan, dan
Jangan bernafas di dalam tempat minum. [HR. Muslim juz 1, hal. 225, no.73]

Bila beristinja' (bersuci sehabis buang air besar/kecil) maka dengan 3
buah batu.

Ketika beristinja’ (bersuci setelah buang air besar atau kecil), dianjurkan
menggunakan tiga batu yang bersih, karena dengan tiga batu tersebut sudah
cukup untuk menghilangkan sisa kotoran secara merata. Atau ketika batu
sulit didapat boleh menggunakan tisu atau benda kesat lainnya.
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Dari ‘Aisyah , bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : “Apabila salah
seorang diantara kalian pergi buang air besar, maka hendaklah membawa
tiga batu untuk bersuci dengannya , karena tiga batu itu sudah
mencukupinya". [ HR. Abu Dawudju2' 1, hal. 10, no.40]

cé%Y\JQ%w\J"}/;ﬁw Ju%uus‘;;u;
) 25 V) 1) syl "é@wwjjwsmmdw

Dari Khuzaimah bin Tsaabit , ia berkata : "Rasulullah SAW pernah ditanya
tentang beristinja' dengan batu , lalu beliau menjawab : "Dengan tiga buah
batu yang tidak ada kotoran binatang padanya". [HR. Abu Dawud juz : 1,
hal. 11, no.41]
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Dari ‘Aisyah , bahwasanya Nabi SAW bersabda : “Apabila salah seorang
diantara kalian pergi buang air besar, maka hendaklah beristinja' dengan tiga
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batu, karena tiga batu itu sudah mencukupinya”. ( HR. Daraquthni juz : 1,
hal. 54 ;no.4)

Bekas darah haidl yang tidak bisa hilang setelah dicuci tidak dianggap
najis.

Bekas darah haidl yang tidak bisa hilang setelah dicuci tidak dianggap najis
karena dalam syariat yang diwajibkan adalah menghilangkan dzat najis
semampunya; jika setelah dicuci dengan air masih tersisa warna atau bekas
yang sulit dihilangkan, maka hal itu dimaafkan karena termasuk hal yang
sukar dihindari, dan tidak lagi dihukumi sebagai najis yang mempengaruhi
kesucian.
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Dari Asmaa’, ia berkata : "Ada seorang wanita datang kepada Nabi SAW lalu
bertanya : “Salah seorang diantara kami pakaiannya terkena darah haidl,
bagaimana cara membersihkannya ?”. Nabi SAW menjawab : “(Hendaklah)
ia mengeriknya, kemudian menggosoknya dengan air, lalu mencucinya, lalu
ia boleh shalat dengan pakaian itu”. [HR. Muslim juz : 1, hal. 240, no.110]
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Dari Asmaa’ binti Abu Bakar , bahwasanya ada seorang wanita datang
kepada Nabi SAW menanyakan tentang pakaian yang terkena darah haidl

(bagaimana cara membersihkannya ?) Maka Rasulullah SAW menjawab :
“Keriklah , kemudian gosoklah dengan air, kemudian cucilah, lalu shalatlah
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dengan pakaian itu”. [HR. Tirmidzi juz : 1, hal. 91 , no.138, hadits hasan
shahih]
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URERSTIA I

Dari Abu Hurairah, bahwasanya Khaulah binti Yasaar datang kepada Nabi
SAW lalu bertanya : "Ya Rasulullah , sesungguhnya saya tidak mempunyai
pakaian kecuali hanya satu dan saya pakai ketika haidl , lalu bagaimana saya
harus berbuat?”. Rasulullah SAW bersabda : "Apabila kamu sudah bersih ,
maka cucilah yang terkena darah itu , kemudian shalatlah dengan memakai
pakaian itu”". Khaulah bertanya lagi : "Bagaimana jika darahnya tidak
hilang?”. Beliau bersabda : "Cukup bagimu mencuci dengan air, dan tidak
mengapa bagimu bekas darah itu”. [HR. Abu Dawud juz : 1 , hal. 100 ,
no.365]

Air mani tidak Najis

Air mani itu tidak najis berdasarkan beberapa dalil bahwa Nabi Muhammad
SAW pernah mengerik (menggosok) mani yang sudah kering dari pakaian
beliau, dan Aisyah istri Nabi juga pernah mencucinya ketika masih basah.
Seandainya mani itu najis, tentu Nabi SAW akan selalu memerintahkan
untuk mencucinya sebagaimana najis lainnya, bukan sekadar mengeriknya.
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Dari 'Amr bin Ma/mun, ia berkata : "Saya bertanya kepada Sulaiman bin
Yasaar tentang mani yang mengenai pakaian seorang laki-laki , apakah ia
harus mencuci (membersihkan) mani itu atau mencuci pakaiannya?". Lalu ia
menjawab : " 'Aisyah telah mengkhabarkan kepadaku, bahwasanya dahulu
Rasulullah SAW mencuci mani , kemudian keluar untuk shalat dengan
memakai pakaian itu, sedangkan saya melihat bekas cucian itu". ( HR.
Muslim juz : 1, hal. 239, n0.108 ]
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Dari 'Amr bin Maimun , dari Sulaiman bin Yasaar , ia berkata : "Saya bertanya

kepada 'Aisyah tentang mani yang mengenai pakaian . Lalu ia menjawab :

"Dahulu aku mencuci mani dari pakaian Rasulullah SAW , kemudian beliau

keluar untuk shalat dengan memakai pakaian itu, sedangkan bekas cucian

itu masih berada di pakaian beliau yaitu basahnya air". ( HR. Bukhari juz : 1
, hal. 63)
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Dari ‘Aisyah tentang mani, ia berkata : "Dahulu saya pernah mengeriknya
(mani itu) dari pakaian Rasulullah SAW”. [HR. Muslim juz : 1, hal. 238 ,
no.106]

Bersambung



